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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh Kondisi 

Keuangan, Konsentrasi Kepemilikan Saham dan Audit Tenur terhadap Audit 

Report Lag pada perusahaan manufaktur sektor dasar & kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kondisi keuangan berpengaruh dan tidak signifkan terhadap Audit Report Lag. 

Artinya bagaimanapun kondisi keuangan perusahaan  kondisi baik ataupun 

tidak baik, tidak terlalu memberi kontribusi terhadap Audit Report Lag. 

2. Konsentrasi kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Artinya kekuatan yang dimiliki pemegang saham terbesar tidak mempengaruhi 

dalam hal terkait pelaporan audit. 

3. Audit Tenur berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Audit Report Lag. 

Artinya, Akuntan publik dalam masa perikatan awal ataupun sudah lama tidak 

terlalu memberi kontribusi terhadap Audit Report Lag. 

4. Komite Audit memoderasi memperkuat pengaruh audit tenur terhadap audit 

report lag.  Artinya, hubungan antara komite audit dengan kantor akuntan 

publik yang dipilih, siapapun Kantor Akuntan Publiknya peran komite audit 

mengefisiensi dan berkontribusi besar terhadap kantor akuntan publik , 

sehingga tidak terjadi Audit Report Lag. 
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5.2 SARAN 

Adapun saran yang di usulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya kondisi perusahaan yang baik ataupun kondisi perusahaan tidak baik 

laporan keuangan harus tepat waktu sebagai kewajiban perusahaan untuk 

penyajian laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia agar menjaga 

kepercayaan  pihak investor. 

2. Diharapkan pemegang saham terbesar memiliki kebijakan yang besar dan lebih 

berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan audited sesuai 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Sebaiknya perusahaan menggunakan akuntan publik yang berbeda untuk 

mempersingkat audit report lag dan menjaga independensi akuntan publik. 

4. Diharapkan komite audit yang memperkuat audit tenure memiliki peran yag 

baik dapt dipertahankan agar tidak terjadi Audit Report Lag. 

 

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demkian masih memilki keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian terbatas dengan objek penelitian yang hanya meneliti pada sektor 

industry dasar & kimia). Sebaiknya peneliti yang akan datang meneliti pada 

sektor yang lebih luas. 

2. Periode yang diteliti hanya tahun 2015-2019. Sebaiknya peneliti yang akan 

datang meneliti dengan peeriode waktu yang lebih lama. 
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3. Variabel penelitian ini dibatasi dengan kondisi keuangan, konsentrasi 

kepemilikan saham dan audit tenure. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel audit complexity, independensi dewan komisaris, 

reputasi audit, audit fee, ataupun variabel lainnya. 


